BAB IV
KESIMPULAN

Tari Gunungsari Kalibagoran ialah sebuah tari tradisional tunggal putri gaya
banyumasan yang biasa dibawakan oleh lebih dari 1 orang perempuan, biasanya 2 atau
lebih. Penari tari Gunungsari Kalibagoran berdandan rias korektif dengan busana terdiri
dari jarik, mekak, sampur, konde, serta aksesoris gelang, bros dada/kalung, giwang,
cunduk mentul, sirkam, ronce melati, dan bunga hias di bagian kepala. Tari Gunungsari
Kalibagoran menggunakan gerak tubuh~:sebagai media ekspresinya sehingga
menghasilkan gerak yang indah dan ritmis. Karakter gerakitari ini ialah luwes dan kemayu
dengan iringan musik calung|yakni-sepérangkat alat musik gamelan yang terbuat dari
bambu wulung. Konsep teori fungsi Mertonjyang digunakan dalam analisis fungsi tari
ialah fungsi manifest dan fungsi latent.~Adapun teori pendukung dari Kraus terkait
pengelompokan fungsi tar “digunakan untuk'-memudahkan kategorisasi fungsi tari
Gunungsari Kalibagoran, namun.dalam hal analisis_mendalam mengenai fungsi yakni
menggunakan teori fungsi manifest dan fungsi latent milik Merton.

Kedudukan tari Gunungsari Kalibagoran di masyarakat Kalibagor atau Banyumas
di mana tari tersebut hidup menunjukan bahwa tari Gunngsari Kalibagoran eksis atau ada
karena fungsional. Fungsi yang melekat pada tari ini yakni fungsi manifest atau fungsi
yang tampak berupa bentuk, sedangkan fungsi latent atau fungsi yang tersembunyi yakni
konsep nilai atau spirit. Tari Gunungsari Kalibagoran memiliki ciri khas gaya banyumasan

dari segi gerak maupun iringan, lagu atau syair yang berbahasa ngapak banyumasan , serta
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senggakan. Ciri khas-ciri khas tersebut sebagai rasa kolektif masyarakat Banyumas
maupun Kalibagor, di mana tari Gunungsari Kalibagoran mampu mewakili nilai-nilai
kebanyumasan sehingga lembaga sosial dari masyarakat Banyumas dapat menjadi
institusi budaya dan menjadi wadah untuk tari Gunungsari Kalibagoran tetap ada karena
fungsional dan integritas yang ada dapat menjadi pengikat atau pemelihara keutuhan
dalam sistem kemasyarakatan. Analisis di atas yang telah dilakukan dapat dipahami
bahwa fenomena pasang surut kebudayaan dapat dimaklumi. Penelitian ini masih belum
selesai sehingga dengan adanya penelitian.ini_dapat menjadi pijakan atau referensi bagi

penelitian selanjutnya baik untuk-peneliti laigymaupun-péneliti sendiri.
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